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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan air bersih di kecamatan bajawa kabupaten ngada selama tahun 2015-2019 dengan tujuan penelitiannya adalah mengetahui 1) pengaruh jumlah penduduk terhadap permintaan air bersih di kecamatan bajawa kabupaten ngada 2) pengaruh harga air terhadaap permintaan air bersih di kecamatan bajawa kabupaten ngada. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu melakukan penyebarankuesioner kepada pelanggan PDAM di Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa harga air bersih (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan air bersih (Y) dan jumlah penduduk (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan air bersih (Y)
Kata kunci: Harga Air dan Jumlah Penduduk

PENDAHULUAN 
Air merupakan sumber daya alam yang tidak terbatas dan merupakan sumber daya yang dapat diperbaharui melalui suatu siklus yang disebut siklus hidrologi. Akan tetapi manusia tidak hanya membutuhkan air dari segi kuantitas atau jumlahnya saja, namun manusia juga membutuhkan air dari segi kualitasnya, sedangkan semakin lama kualitas air bersih semakin menurun akibat kurang pedulinya manusia terhadap lingkungan. Hal itulah yang menyebabkan persediaan air bersih kini jumlahnya semakin berkurang sehingga jumlah air bersih menjadi terbatas (Anas, 2018).
Masalah yang perlu dilihat selain pelestarian air bersih adalah pendistribusian air diantara pemakai menyangkut air disetiap sektor. Misalnya disektor pertanian, sektor industri, dan sektor rumah tangga. Semakin tinggi taraf kehidupan semakin tinggi pula kebutuhan manusia terhadap air. Karena begitu penting manfaat air dalam kehidupan masyarakat, maka pemerintah harus memberi perhatian khusus. Mengenai masalah air melaluai Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) pemerintah telah berusaha menyediakan dan memenuhi kebutuhan air minum yang bersih dan bebas dari polusi. Untuk itu Perusahaan Air Minum (PDAM) memerlukan strategi dengan tujuan mencapai keunggulan kualitas air yang diproduksi (Rani, 2013). Pemerintah Daerah sebagai pemilik perusahaan daerah yang mewarisi PDAM dari Pemerintah Pusat bertanggung jawab atas pengarahan kebijakan dan monitoring pengelolaan PDAM. Fungsi ini selama ini terlihat belum dijalankan secara maksimal. Sebagai perusahaan daerah, PDAM berkewajiban menyetorkan 55% dari keuntungan bersihnya kepada kas daerah. Tergantung pada kebijakan masing-masing daerah, setoran tersebut ada yang ditanamkan kembali untuk investasi sarana air minum tetapi ada juga yang tidak. Pemerintah Daerah terkesan masih tidak peduli dengan kondisi PDAM meskipun secara berkesinambungan menikmati setoran PDAM tersebut.
Faktor yang mempengaruhi permintaan air minum PDAM Kabupaten Ngada yakni jumlah penduduk, dan harga air yang merupakan permasalahan utama yang dihadapi dalam permintaan air minum. Keadaan dan ketersedian air minum di Kabupaten Ngada mengalami  penurunan  karena adanya pengaruh iklim dan bertambahnya Jumlah Permintaan Air, dampak perubahan iklim yang dapat  dirasakan diKecamatan Bajawa Kabupaten Ngada mengalami krisis air bersih karena banjir, erosi dan debit mata air mulai menurun karena kurangnya rebiosasi disekitar mata air.
Jumlah pelanggan di Kecamatan Bajawa  kian meningkat dari tahun ke tahun dilihat dari data jumlah pelanggan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.1

     Data Jumlah Pelanggan di Kecamatan Bajawa Tahun 2015-2019 ( Ratusan)
	No
	Desa/kelurahan
	Tahun

	
	
	2015
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Ngedukelu
	512
	520
	550
	555
	520

	2
	 Wawowae
	355
	360
	392
	405
	310

	3
	Bajawa
	510
	525
	615
	620
	584

	4
	Langa
	450
	475
	510
	510
	530

	5
	Trikora
	550
	504
	510
	515
	605

	
	Total
	2.377
	2.384
	2.575
	2.605
	2.549


     Sumber : PDAM Kabupaten Ngada Tahun 2015–2019

 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Ngada merupakan salah satu unit usaha milik daearah, yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. PDAM merupakan perusahaan daerah sebagai sarana penyedia air besih yang diawasi dan di monitor oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif daerah. Perusahaan air minum yang dikelola negara secara moderen. Dari uraian tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Air Bersih Pada Perusahaan Daerah Air Minum (Pdam) Di Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada”.
TINJAUAN LITERATUR 

1. Teori Permintaan

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu. Permintaan yang didukung oleh kekuatan beli seseorang tergantung dari pendapatan yang dapat dibelanjakan dan harga barang.
2. Teori Penawaran

Menurut Sarnowo dan Sunyoto (2013) Penawaran adalah jumlah barang yang ditawarkan pada suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu. Jumlah komoditi yang akan dijual oleh produsen sangat bergantung pada harga yang akan dibayarkan oleh konsumen dan produsen berusaha untuk mendapatkan harga setinggi-tingginya.
3. Jumlah Penduduk

Penduduk adalah warga Negara Indonesia dan orang asing yang bertempat tinggal di Indonsia (UUD 1945 Pasal 26 ayat 2)  faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk yang pertama adalah kelahiran. Sehingga ketika jumlah penduduk terus meningkat maka jumlah kebutuhan air bersih ikut meningkat untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat akan terus mengalami peningkatan. (Anwar, 2014).
4. Harga Air

Apabila elastisitas harga dari permintaan barang itu tinggi, maka barang barang itu memiliki permintaan elastis, yang berarti bahwa kuantitas yang diminta sangat peka terhadap perubahan-perubahan harga. Apabila elastisitas harga dari sebuah barang rendah, maka disebut inelastis, yang berarti bahwa kuantitas yang diminta kurang peka terhadap perubahan-perubahan harga (Samuel, 2013).
5. Kerangka Berpikir

Kebijakan daerah tentang pengembangan sistim penyediaan air bersih di Perusahaan daerah air minum (PDAM), wewenang dan tanggung jawab pemerintah kabupaten dalam  pengembangan sistim penyediaan air bersih antara lain memenuhi kebutuhan air minum masyarakat di wilayahnya sesuai layanan minimum yang ditetapkan. Semakin banyak jumlah penduduk maka permintaan akan air bersih akan meningkat. Harga  air juga sangat berpengaruh terhadap permintaan air bersih hal ini dapat dilihat pada hukum permintaan untuk mengetahui hal tersebut menggunakan rumus Analisis Regresi Linier Berganda dan hasil analisis akan direkomondasikan sesuai kebijakan daerah Kabupaten Ngada mengenai sistim penyediaan air bersih.
METODE 

Jenis penelitian menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan diKecamatan Bajawa Kabupaten Ngada. Populasi dalam penelitian ini seluruh pelanggan air bersih diPerusahaan Daerah Air Minum (PDAM)Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada sebanyak 2.549 pelanggan. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengambil sampel adalah sampel acak (probabilitas sampling). Untuk menentukan besarnya sampel dicari dengan rumus:
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Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan data maka peneliti membulatkan 97sempel.
Teknik pengumpulan yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara. Teknik analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda dan evaluasi regresinya meliputi  garis regresi, uji kelayakan model, dan uji signifikan variabel  dengan variabel independen yaitu jumlah penduduk dan  harga air bersih di Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada dan variabel dependennya yaitu jumlah permintaan air bersih di Kecamatan Bajawa.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada mengalami peningkatan dari tahun 2015 sebanyak 40.016 jiwa dengan rata-rata 0,135 jiwa sampai 2019 sebanyak 42.502 jiwa dengan rata-rata jiwa 0,140.
b. Harga Air

Harga air PDAM Kabupaten Ngada semakin meningkat dari tahun 2015 harga air per M3 Rp 2.383 dengan rata-rata 0,15 sampai tahun 2019 harga air er M3 Rp 4.000 dengan rata-rata 0,25. Hal ini didasarkan perhitungan beberapa hal diantaranya, biaya sumber air, biaya pengelolaan, biaya transmisi, distribusi, biaya kemitraan, biaya umum dan administrasi, biaya keuangan dan total biaya usaha. Penyesuaian tarif air minum di lingkup PDAM Ngada berkaitan beberapa faktor diantaranya pembiayaan  yang ada atau biaya operasonal yang semakin tinggi, sebagai penunjang pembangunan daerah  melalui perbaikan derajat kesehatan masyarakat dengan ketersedian fasilitas air bersih dan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan pendapatan Asli Daerah (PAD).
c. Permintaan Air Bersih

Jumlah permintaan air bersih di Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada mengalami peningkatan dari tahun 2015 sebanyak 3.250 kepala keluarga sampai tahun 2019 sebanyak 7.520 kepala keluarga, hal ini dikarenakan jumlah penduduk yang semakin meningkat sehingga berpengaruh terhadap permintaan  air  bersih.
2. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.1

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.973
	2.865
	
	4.528
	.000

	
	harga air bersih
	.071
	.094
	.073
	1.751
	.454

	
	jumlah penduduk
	.330
	.093
	.344
	3.557
	.001

	a. Dependent Variable: jumlah permintaan air bersih
	
	
	


Sumber : Data Olahan 2021

Persamaan regresi  linear berganda sebagai berikut:

Y  :  a + b1X1 + b2X2 + es

Jumlah Permintaan Air Bersih Y =12.973 + 0,071X1 + 0,330 X2
3. Uji Parsial (Uji t)
Jumlah datanya sebanyak 97 dengan pengujian dua sisi, jumlah variabel independennya sebanyak dua atau k=3 maka derajat kebebasan df=n–k-l atau df=97-2-1 = 94 sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,661. Berdasakan tabel 4.6 maka disimpulkan sebagai berikut
a. Hipotesis 1

Berdasarkan hasil analisis di ketahui variabel harga air bersih (X1)  nilai t hitung sebesar 1,751 lebih besar dari pada nilai t tabel sebesar 1,661  hal ini menunjukkan bahwa nilai variabel harga air bersih (X1)  berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan air bersih (Y) berpengaruh secara  signifikan ini bisa dilihat pada nilai signifikan yang nilainya sebesar 0,454 yang lebih besar dari pada alva sebesar 0,1

b. Hipotesis 2

Berdasarkan hasil analisis di ketahui variabel jumlah penduduk (X2) nilai t hitung sebesar 3,557 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,661 dengan demikian dapat di jelaskan variabel jumlah penduduk (X2) berpengaruh signifikan terhadap permintaan air bersih (Y) hal ini di tunjukan juga nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari pada alva sebesar 0,1

4. Uji Simultan (Uji F)

	Tabel 4.2

Hasil Uji F (simultan)

ANOVA

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	31.032
	2
	15.516
	7.560
	.001a

	
	Residual
	199.078
	97
	2.052
	
	

	
	Total
	230.110
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Permintaan air bersih 
	
	

	b. Predictors: (Constant) , X1 harga airbersih, X2jumlah penduduk.
	
	


Sumber: olah data tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji f atau pengujian secara simultan di ketahui nilai f hutung 7,560 yang lebih besar dari f tabel sebesar 3,09 dapat di jelaskan secara simultan atau secara bersama-sama harga air bersih (X1) dan jumlah penduduk (X2) berpengaruh signifikan terhadap permintaan air bersih (Y) pengaruh signifikan ini dapat dilihat pada nilai signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil dari pada tingkat alva sebesar 0,1.

5. Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.3
Tabel Determinasi Koefisien (R2)

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.367a
	.135
	.117
	1.433

	a. Predictors: (Constant), jumlah penduduk, harga air bersih


Sumber: data olahan tahun 2021
Berdasakan output di atas di ketahui nilai R Square sebesar 0,117 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel harga air bersih (X1) dan jumlah penduduk (X2) secara simultan terhadap permintaan air bersih (Y) adalah sebesar 11,7%  sedangkan sisanya 88,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model atau variabel lain yang tidak diteliti.

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 
a. Berdasarkan analisis secara parsial di ketahui variabel harga air bersih (X1)  nilai t hitung sebesar 0,751 lebih kecil dari pada nilai t tabel sebesar 1,661  hal ini menunjukkan bahwa nilai variabel harga air bersih (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan air bersih (Y) berpengaruh secara  signifikan ini bisa dilihat pada nilai signifikan yang nilainya sebesar 0,454 yang lebih besar dari pada alva sebesar 0,1 dan  variabel jumlah penduduk (X2) nilai t hitung sebesar 3,557 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,661 dengan demikian dapat di jelaskan variabel jumlah penduduk (X2) berpengaruh signifikan terhadap permintaan air bersih (Y) hal ini di tunjukan juga nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari pada alva sebesar 0,1

b. Dari hasil uji ANOVA atau F test pada bab sebelumnya menunjukan bahwa di  nilai f hutung 7,560 yang lebih besar dari f tabel sebesar 3,09 dapat di jelaskan secara simultan atau secara bersama-sama harga air bersih (X1) dan jumlah penduduk (X2) berpengaruh signifikan terhadap permintaan air bersih (Y) pengaruh signifikan ini dapat dilihat pada nilai signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil dari pada tingkat alva sebesar 0,1
c. Pemakaian air bersih di Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada dalam perkembangannya akan terus mengalami peningkatan sesuai dengan perkembangan penduduk maka perusahaan harus mempersiapkan alternatif lain agar masyarakat tidak kekurangan akan air bersih .

d. Perusahaan perlu mempertimbangkan penetapan harga air bersih agar masyarakat  lebih menggunakan air bersih yang disediakan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada.
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